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REMAJA MASJID, ASUMSI REKRUTMEN DAN TEORI

PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATEJIK

A. Remaja Masjid
1. Pengertian dan fungsionalisasi Masjid

Masjid berasal dari bahasa Arab, secara etimologi masjid berarti tempat
sujud.* Sedangkan secara terminologisnya masjid merupakan tempat melakukan
kegiatan ibadah dalam makna luas. Dalam sejarah Islam masjid merupakan
institusi pertama yang dibangun oleh Rasulullah Saw pada periode Madinah.
Pendirian masjid pertama bertarikh 12 Rabiul Awal tahun pertama Hijriah adalah
masjid Quba di Kota Madinah, untuk keperluan berbagai hal ibadah sosial dan
juga ibadah ritual.? Sementara itu Ridin Sofwan menyatakan bahwa istilah masjid
berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata sajada, yasyjudu, sajidan. Kata sajada
artinya bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat, ta’zim.
Sedangkan kata masjid (isim makan) diartikan sebagai tempat sujud menyembah
Allah swt. Secara terminologis maka masjid mengandung makna sebagai tempat
pusat dari segala kebajikan kepada Allah swt. Di dalamnya terdapat dua bentuk
kebajikan yaitu kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus, seperti
shalat fardlu, baik secara sendirian maupun berjamaah, dan kebajikan yang

dikemas dalam bentuk amaliyah sehari-hari untuk berkomunikasi dan

! Rudy Suharto dalam Ahmad Yani, Panduan Mengelola Masjid Sebagai pusat Kegiatan
Umat, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2007), 3.
2 1bid., 5.
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bersilaturahmi dengan sesama jama’ah.> Maka bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya masjid merupakan bangunan yang disengaja dibangun oleh umat
Islam dalam rangka melaksanakan berbagai keperluan yang bermaslahat bagi
umat Muslim.

Di zaman Rasulullah masjid bukan hanya difungsikan sebagai tempat
untuk melakukan ibadah shalat saja, namun juga membicarakan seluruh masalah
umat Islam saat itu.* Masjid saat itu juga dijadikan sebagai pusat kegiatan dakwah
umat Islam?®, termasuk di dalamnya adalah soal pengambilan keputusan-keputusan
yang bersifat pentng bahkan strategic. Bahkan secara fungsinya masjid juga
digunakan untuk bermusyawarah untuk memecahkan problematika sosial dan
politik saat itu, masjid juga digunakan konsultasi oleh umat Islam untuk meminta
bantuan dan pertolongan kepada Nabi dan umat Islam lainnya. Masjid juga bisa
digunakan sebagai tempat membina dan mengembangkan kader-kader pimpinan
umat, serta digunakan untuk melakukan supervisi sosial kala itu.®

Maka bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa masjid juga difungsikan
sebagai tempat untuk bukan hanya membicarakan masalah ibadah ritual saja.
Namun juga untuk membicarakan masalah-masalah sosial salah satunya
berdasarkan tulisan Moh. Ayub, dkk masjid juga digunakan untuk merumuskan
kebijakan-kebijakan penting, dalam istilah saat ini digunakan untuk mengambil

keputusan strategic bagi persoalan sosial umat Islam.

3 Ridin Sofwan, “Penguatan Manajemen Pemberdayaan Fungsi Masjid Al-Fattah di
Kelurahan Krapyak Semarang”, Dimas, Vol. 13 No. 2 (2013), 321

4 Moh. E. Ayub, dkk. Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 3.

> Ahmad Sutarmadi, Manajemen Masjid Kontemporer (Jakarta: Media bangsa, 2012), 14.

6 Moh. E. Ayub, dkk. Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 7.
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2. Remaja Masjid dan Dinamikanya

Mengetahui dinamika remaja masjid tidak bisa melepaskan dari
pembahasan remaja itu sendiri, sebab pada hakikatnya remaja masjid adalah
remaja, maka memahami dinamika remaja terlebih dahulu akan mampu
memahami remaja masjid secara komperhensif. Masa remaja merupakan periode
transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, yang
melibatkan perubahan biologis, kognitif serta sosioemosional.” John W. Santrock
kemudian membaginya dalam dua masa perkembangan yakni masa
perkembangan awal remaja kurang lebih berlangsung di masa sekolah menengah
pertama atau sekeolah menengah akhir dan perubahan pubertal terbesar tengah
terjadi di masa ini, dan masa perkembangan akhir remaja, kurang lebih terjadi
pada pertengahan dasawarsa yang kedua dari kehidupan. Minat karir, pacaran, dan
eksplorasi identitas sering kali menonjol di masa remaja akhir dibandingkan masa
remaja awal.® Perkembangan remaja merupakan suatu pola pergeseran atau
perubahan yang tangah berlangsung dalam kehidupan tersebut, proses-proses
biologis juga terjadi pada diri remaja, terjadi perubahan fisik dalam tubuh mereka.
Remaja juga mengalami proses perubahan kognitif yang melibatkan terjadinya
perubahan pada pola pikir dan intelejensi yang dimilikinya,® remaja juga
mengalami  perubahan-perubahan sosio-emosionalnya yang terjadi pada
perubahan dalam berelasi dengan orang lain, dalam hal emosi dan kepribadian

yang dimilikinya.

7 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 20.
8 Ibid., 21.
% 1bid., 32.



31

Remaja memiliki ketrampilan atensi yang lebih baik dibandingkan
dengan masa kanak-kanaknya, dalam perkembangan remaja memori jangka
panjang-pendek, memori kerja juga lebih baik dari masa kanak-kanaknya.®
Proses kognitif pada diri remaja juga lebih tinggi dalam hal mengambil keputusan,
bernalar, berpikir secara kritis dan metakognisi, atau yang seringkali disebut
dengan fungsi eksekutif. Para ahli dalam pandangan Santrock juga bersepakat
bahwa di masa remaja fungsi eksekutif semakin menguat. Masa remaja adalah
masa dimana seseorang mulai dihadapkan pada proses pengambilan keputusan.
Meskipun demikian mampu mengambil keputusan dengan baik tidaklah sama
bahwa mereka akan benar-benar merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
dimana ada banyak pengalaman yang akan turut berperan di dalamnya.** Remaja
sudah mampu berfikir abstrak dan mampu mendeduksi suatu masalah. Individu
yang memasuki tahap remaja seharusnya sudah tidak membutuhkan media
bergambar fiksi sebagai media pembelajaran untuk mengambil nilai-nilai sosial
dan pencarian identitas diri pada remaja. Pencarian remaja atas identitas dirinya
tidak lepas dari pola pikir remaja yang sedang berkembang menuju tahap dewasa.
Dalam proses menemukan identitas dirinya, proses kognitif dalam diri remaja
sangatlah berperan aktif. Kekuatan remaja yang sedang berkembang membuka
cakrawaka kognitif dan cakrawaka sosial yang baru.*?

Kognisi sosial juga mulai terjadi dalam diri remaja, kognisi sosial

merujuk pada cara yang digunakan oleh individu untuk menyusun suatu konsep

1% 1bid., 169.
' Ibid., 170.
12 Ibid.,
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dan bernalar mengenai dunia sosialnya.’® David Elkind dalam tulisan John W.
Santrock* berpendapat bahwa remaja terutama masa perkembangan awal remaja
mengembangkan egosentrisme®® yang terdiri dari imaginary audience!® dan
personal fable.!” Implikasi adanya egosentrisme adalah bahwa remaja mulai sadar
jika orang lain memperhatikan mereka dan mulai mempertimbangan pemikiran
orang lain tentang dirinya. Jika pada masa kanak-kanak individu tidak
memperhatikan sudut pandang orang lain terhadap dirinya sama sekali, maka pada
masa remaja akan mulai sadar terhadap sudut pandang orang lain terhadap
dirinya.8

Usia remaja dalam pandangan Santrock sudah memiliki penghayatan
mengenai siapakah mereka dan apa yang membedakan dirinya dengan orang-
orang lain,*® Santrock mengajukan bahwa dalam hal ini remaja memiliki konsepsi

diri yang meliputi self understanding, self esteem, dan self concept.

13 1bid., 171.

14 Ibid.,

15 para ahli perkembangan remaja memandang bahwa egosentrisme remaja atau kerap juga
disebut sebagai adolescent egocentrism, adalah meningkatnya kesadaran diri pada diri remaja, yang
tercermin dalam keyakinan mereka bahwa orang lain berminat terhadap diri mereka seperti halnya
mereka terhadap dirinya sendiri, lihat John W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2007), 165.

16 David Elkind menyatakan bahwa jenis perilaku ini adalah keinginan dari diri remaja
untuk menarik perhatian dari orang lain, berusaha agar diperhatikan, terlihat berada di panggung.
Pada perkembangan remaja rasa mereka ingin berada di panggung amat besar dan terutama terjadi
pada masa remaja awal, lihat John W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2007), 165.

17 Adalah keyakinan individu yang menganggap dirinya yang tidak seperti individu lain di
muka bumi ini sehingga orang lain akan terpesona dengan dirinya (egosentris remaja). Karena itulah
ia harus menjadi pribadi yang unik. Keyakinan dalam dongeng pribadi adalah keterbatasan kognitif
perkembangan normal. Sayangnya, keyakinan tersebut dapat memiliki konsekuensi serius. Secara
khusus, dongeng pribadi dapat menyebabkan individu untuk percaya bahwa tidak ada hal buruk
yang mungkin bisa terjadi pada dirinya. Dengan kata lain, karena dia individu yang begitu istimewa,
dia akan kebal, pemahaman demikian pada beberapa remaja seringkali mengakibatkan mereka
bertindak ceroboh, lihat Mathewe C. Aalsma, Jurnal Personal Fables, Narcissism, and Adolescent
Adjusment (Published online in Wiley InterScience www.interscience.wiley.com, 2006), 2.

18 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 169.

19 Ibid,. 179.
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Self understanding yang muncul pada diri remaja lebih pada
representasi kognitif remaja mengenai dirinya, substansi dan isi dari
konsepsi remaja®. Self understanding sendiri memiliki beberapa
dimensi di dalamnya: (1) Abstraksi dan idealisasi, (2) Diferensiasi, (3)
Diri yang berfluktuasi, (4) Kontradiksi dalam diri, (5) Kemungkinan
diri, (6) Perbandingan sosial, (7) Kesadaran diri, (8) Perlindungan diri,
(9) Integrasi diri. Pemahaman dri remaja yang bervariasi itulah pertanda
bahwa dirinya bukanlan lagi anak-anak, remaja bila melihat konsep
pemahaman diri sebagaimana di atas maka telah mampu menyesuiakan
diri dengan relasi dan peran sosial yang tengah mereka jalani.?

Self esteem atau harga diri merupakan suatu dimensi evaluatif global
mengenai dirinya, kadang bisa juga disebut sebagai martabat diri atau
citra diri.?? Dalam ruang sosial seperti kelompok dalam masyarakat atau
bahkan keluarga, konteks-konteks semacam itu ternyata memiliki
pengaruh terhadap harga diri Remaja, utamanya adalah lingkungan
sekolah.?

Self concept atau konsep diri merupakan evaluasi yang dilakukan oleh
diri remaja menyangkut bidang-bidang tertentu dari dirinya.?* Remaja

mengalami masa transisi, implikasinya dirinya menunjukkan gejala-

20 |bid.,

21 |bid,. 182.

22 |bid,. 183.

23 Harter dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2007), 187.

24 1bid,.
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gejala perubahan kejiwaan, beberapa cirinya menurut G.W. Allport®
adalah: (1) Muncul pemekaran diri sendiri (extension of the self),
tandanya adalah pada kemampuan untuk menganggap seseorang atau
hal lainnya adalah bagian dari dirinya, berkurangnya perasaan egoisme
di lain sisi muncul perasaan ikut memiliki, di samping itu juga
berkembangnya ego ideal remaja yakni cita-cita dan sebagainya yang
mencitrakan wujud ego dirinya di masa depan. (2) Kemampuan untuk
melihat diri sendiri secara objektif (self objectivication) tandanya
adalah memiliki wawasan mengenai dirinya (self insight) dan
kemampuan untuk menangkap humor (sense of humor). (3) Memiliki
falsafah hidup tertentu (unifying philosophy of life), ia tahu
kedudukannya di dalam masyarakat, ia juga paham begaiaman

seharusnya bertingkah laku dalam kedudukannya di msayarakat.

Remaja juga dalam perkembangan kejiwaannya melakukan apa yang

disebut oleh Santrock dalam kuliahnya yakni melakukan eksplorasi identitas.

Menurut Santrock orang tua terkadang tak mengerti bahwa remaja memiliki

kebutuhan untuk menemukan siapa diri mereka itu, yang berarti juga mereka

haruslah memiliki banyak kesempatan untuk berkeperimen, agar mengetahui

identitas dirinya.?® Dalam tataran inilah remaja banyak melakukan eksperimen

sosial untuk meneguhkan siapa sebenarnya dirinya itu, lingkungan dalam hal ini

tentu akan memiliki pengaruh yang cukup besar walau bukan yang utama dan

%5 G.W. Allport dalam Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press,

2015), 81-82.

26 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 198.
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satu-satunya untuk mempengaruhi remaja tersebut dalam pencarian jati diri atau
identitas dirinya.

Remaja juga akan mengalami perkembangan moral, nilai-nilai dan
agama dalam pertumbuhan dirinya itu. Perkembangan moral berarti melibatkan
pemikiran, perilaku dan perasaan dalam mempertimbangkan mengenai benar dan
salah.?” Moral develompent memiliki dimensi intrapersonal yang dilibatkan
meliputi: nilai-nilai dasar dan penghayatan mengenai dirinya. Wujud dalam
perilaku keseharian antara lain ialah: (1) Bagaiamana remaja bernalar mengenai
aturan-aturan yang menyangkut etika berperilaku. (2) Bagaimankah remaja
sebaiknya berperilaku dalam situasi moral. (3) Bagaimanakah perasaan remaja
mengenai masalah-masalah moral.?® Mengutip pernyataan Gruece mengenai
proses pembentukan moral dalam remaja, apabila mreka mendapatkan penguatan
positif ketika menampilkan perilaku yang konsosten dengan peraturan dan
konvensi sosial, maka para remaja akan memiliki kecenderungan untuk
mengulang perilaku tersebut di kemudian hari.?® Maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa remaja akan mengulang perilaku atau keputusan-keputusannya
bilamana itu mendapatkan penguatan positif dari lingkungannya.

Remaja juga memiliki seperangkat nilai yang akan mempengaruhi
pikiran, perasaan dan tindakan mereka. Nilai-nilai merupakan sperangkat

keyakinan dan sikap mengenai bagaimana sesuatu tu semestinya.*° Nilai-nilai itu

27 |bid., 301.

28 |bid,.

29 Gruece dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2007), 313.

30 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 327.
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mencerminkan dimensi intrapersonal dari moralitas yang telah dibentuknya.
Sementara itu Sarlito menyatakan bahwa di dalam diri remaja juga berkembang
nilai-nilai religi, yakni kepercayaan terhadap kekuasaan suatu dzat.3! Namun
dalam usia perkembangannya persetujuan atas nilai-nilai yang akan menjadi basis
moralitas dalam berprilaku mereka ternyata bisa berubah atau dirubah. Dalam
pandangan perkembangan moral, remaja rupanya memiliki suatu keunikan terkait
dengan bagaimana ia membentuk suatu moralitas atau nilai-nilai tertentu dalam
dirinya. Menurut Pieget dalam perkembangannya para remaja semakin canggih
dalam memikirkan permasalahan-permasalahn sosial, khususnya mengenai
kemungkinan dan kondisi yang menyangkut kooperasi. Pieget berpendapat bahwa
pemahaman sosial tersebut didapatkan dari interaksi saling memberi dan
menerima diantara kawan-kawan.*?> Remaja menurut Pieget merupakan pemikir
operasional formal dimana cara berpikir mereka tidak lagi terikat dengan gejala-
gejala yang bersifat langsung dan kongkret, remaja sebagai pemikir formal
seringkali membandingkan kenyataan dengan idealisme, menciptakan kebalikan
terhadap sekarang, memahami peran mereka di masyarakat.

Senada dengan Pieget, Konhelberg dengan teori perkembangan
moralnya juga mendukung bahwa kawan sebaya merupakan sebuah bagian Kritis
dari stimulasi sosial yang menantang individu untuk mengubah orintasi moralnya.
Bahkan misalnya orang tua membuat aturan untuk mereka dibandingkan dengan

dengan interaksi timbal balik yang dilakukan dengan teman sebayanya,

31 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), 113.
32 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 1, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 301-
303.



37

memberikan peluang pada remaja untuk memberikan pada orang lain dibanding
orang tua mereka dalam merumuskan aturan-aturan secara demokratis,®
Kohlberg menekankan bahwa pada prisnsipnya peluang pengambilan peran dalam
membuat keputusan dapat disebabkan oleh perjumpaan mereka dengan kelompok
sebayanya. Maka dalam konteks yang demikian, keyakinan, nilai-nilai pada diri
remaja bisa berpotensi berubah-rubah berdsarkan perkembangan moralnya, juga
dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan terutama merupakan kelompok sebaya
yang ia temukan dalam rangka melakukan eksplorasi iendtitas dirinya.

Peneliti menyimpulkan bahwa remaja masjid yang secara entitas adalah
remaja memiliki dimensi-dimensi psikologis yang harus diperhatikan untuk bisa
mempengaruhi mereka, berdasarkkan kajian teoritis di atas, maka beberapa hal
yang harus menjadi sebuah catatan dalam penelitian ini adalah bahwa remaja di
dalam mengambil suatu keputusan untuk turut serta dalam suatu kegiatan atau
tidak, spenuhnya atau bahkan dominan berada di tangannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa peran kawan sebaya dan juga aspek kognitifnya berpengaruh
besar dalam suatu keputusan dirinya. Mereka memiliki kecenderungan untuk
mencari jati diri, membuat keputusan yang mandiri atau terlepas dari campur
tangan orang tua mereka, membentuk suatu relasi untuk mengkonfirmasi gagasan
ideal dan semcamnya. Remaja masjid sebagai remaja tentunya memiliki

kecenderungan prilaku yang sama dengan perilaku remaja pada umumnya.

33 |bid, 308.
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Kawan sebaya (peers) merupakan anak-anak atau remaja yang memiliki
usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.3* Remaja memiliki
pandanga bahwa dirinya bisa belajar menjadi petarung yang baik hanya bila
dirinya berada diantara kawan sebaya. Dalam interaksi mereka atau sosial group
yang telah mereka bentuk remaja memiliki motivasi yang kuat untuk berkumpul
bersama kawan sebaya dan menjadi sosok yang mandiri.® Dalam interaksi
tersebut para remaja mempelajari bahwa apa yang mereka lakukan itu lebih baik,
sama baik atau kurang baik dibandingkan dengan remaja-remaja lainnya. Dengan
demikian remaja selalu berharap dirinya mendapatkan umpan balik dari kawan
sebayanya. Jean Piaget dan Harry Stack Sullivan menekankan bahwa memalui
interaksi dengan kawan-kawan sebayanya, para remaja mempelajari modus relasi
timbal balik secara simetris. Mereka melakukan eksplorasi prinsip-prinsip
kesetaraan dan keadilan melalui pengalaman mereka ketika berbeda pendapat
dengan kawan sebayanya itu.®® Mereka juga belajar mengamati dengan tajam
mengenai minat dan sudut pandang kawan-kawannya agar mereka dapat
mengintegrasikan minat dan sudut pandangnya sendiri dalam aktivitas yang
berlangsung bersama kawan-kawannya.

Remaja dalam menemukan identitasnya juga melakukan konformitas
dengan kawan sebaya di dalam sosial group mereka, konformitas akan terjadi
apabila individu mengadopsi sikap atau perilaku orang lain karena merasa di

desak orang lain. Dan desakan tersebut pada usia remaja cenderung sangat kuat.*’

34 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 53.
% |bid, 58.
36 |bid, 57.
37 |bid, 60.
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Dalam perkembangan jiwanya, para remaja juga membentuk ikatan dengan
beberapa kawan sebayayanya itu yang dinamai ‘persahabatan’. Sahabat bagi
remaja merupakan sekumpulan kawan yang terlibat dalam kesamaan, saling
mendukung dan memiliki keakaraban (intimasi). Relasi yang terjadi dari
kelompok yang bernama sahabat itu lebih dekat dibandingkan dengan kelompok
yang bernama teman sebaya.®® Dalam interaksi persahabatan itu remaja
membangunnya dengan karakateristik khas yaitu intimasi dan kesamaan, intimasi
merupakan kegiatan membuka diri atau berbagi pikiran, yang bersifat pribadi.
Pengetahuan yang bersifat pribadi menegnai seorang kawan juga dapat digunakan
sebagai indeks keakraban.® Karakteristik lainnya adalah kesamaan, sahabat
seringkali memliki kesamaan sikap terhadap sekolah, aspirasi pendidikan dan
orientasi pencapaian.

Alasan remaja membentuk kelompok dalam usia perkembangannya,
salah satu kemungkinannya adalah kelompok memberikan identitas bagi mereka,
kemungkinan lainnya mereka ingin memperoleh kesempatan untuk memperoleh
penghargaan, baik yang bersifat materi maupun psikologis. Selain juga karena
dengan berkumpul para remaja kan mendapatkan kesenangan, kegembiraan serta
memusakan kebutuhan afiliasi dan berkumpul.”® Di dalam kelompok tersebut
remaja akan mempelajari dua hal penting dalam usia perkembangnannya, pertama
adalah norma yang ada di dalam kelompok tersebut, dari itu remaja belajar

mengenai aturan yang harus diterapkan pada semua anggota kelompok. Kedua

38 |bid, 68.

3 Selman & Sullivian dalam John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 2, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2007), 72.

40 John. W. Santrock, Remaja: Edisi 11-Jilid 2, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), 74.



40

adalah peran, yaitu posisi tertentu yang dibuat berdasarkan aturan-aturan dan juga
harapan-harapan. Peran akan menentukan bagaimana perilaku yang diharapkan
dari seorang remaja terkait dengan posisinya.

Sementara itu M.Hafi Anshari menganggap bahwa perkembangan emosi
remaja memiliki pengaruh yang kuat dibandingkan pengaruh rasionya dalam
berkyakinan soal keTuhanan.*! Dalam diri remaja itulah mulai dipertentangkan
beberapa hal; 1) Antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan, remaja dengan
perkembangan jiwanya akan mulau menanyakan keyakinan-keyakinannya yang
telah didapat semenjak kecil, 2) Antara nila moral dan kelakuan manusia, mereka
mendapatkan nilai-nilai dari pendidikan agar tidak berdusta, jujur, adil dan
sebagainya namun disisi lain mereka seringkali melihat fenomena orang beragama
yang tidak jujur, adil dan sering bedusta, 3) Antara nilai agama dan tindakan
tokoh-tokoh agama, guru, orangtua atau penganjur agama, 4) Terjadi konflik
agama di dalam dirinya.*> Remaja juga memiliki kekhasan sfat yakni ingin
mendapatkan perhatian dari orang lain dan juga lingkungannya, saat ia diberikan
kepercayaan maka ia akan menaruh kepercayaan kepada orang lain. Hal ini juga
dibawa oleh remaja manakala dia mencari jawaban-jawaban mengenai nilai-nilai
agama. Karena itu memberikan kesibukan atau memberikan tempat bagi mereka
untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan merupakan cara yang efektif dalam
meberikan perhatian karena dengan kegiatan tersebut akan berdaya guna terutama

untuk memupuk nilai keagamaan mereka.*

41 M.Hafi Ashari, Dasar-Dasar IImu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 80.
42 bid, 82.
43 |bid.
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Remaja bila memasuki masa akhir menjelang dewasa (masa adolesen)
akan menunjukkan sikap terutama bila dihubungkan dengan nilai-nilai agama,
antara lain; 1) Menentukan pribadinya, 2) Menentukan cita-citanya, 3)
Menggariskan jalan hidupnya, 4) Bertanggung jawab dan 5) Menghimpun norma-
norma sendiri.** Dalam usia akhir remaja, sorang anak akan sudah mulai
menghentikan sikap coba-cobanya, akan juga terlihat kestabilan dalam
menentukan pandangan hidupnya, namun kestabilan dalam pandangan hidup
beragama bukanlah kestabilan yang statis melainkan dinamis yang akan
berpotensi berubah bila mengenal pandangan hidup agama yang lebih rasional.*
Remaja usia dewasa juga memiliki kecnderungan bila telah stabil nilai-nilai
agama yang diyakini akan memiliki tanggung jawab yang besar untuk
mengerjakan apa yang dianut tersebut.

Temuan lain mengenai perkembangan remaja muslim, bahwa para
remaja akan semakin memantapkan dalam hati mereka untuk membuktikan
kebenaran ajaran Tuhan melalui pengamatan mereka atas alam semesta serta
menjangkau masalah-msalah agama secara umum.*® Maka kerangka pikir yang
demikian sama halnya menyatakan bahwa remaja selalu akan melakukan
pencarian untuk memenuhi kebutuhan akan yang tengah tumbuh dan berkembang,
karena itu masa remaja bagi mereka adalah masa yang mulai berfikir kritis karena

pada masa itu mereka tengah mengalami kematangan akal. Dapat juga ditarik

4 Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Aksara Baru, 1984), 288.

45 M.Hafi Ashari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 94.

46 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja Islam dan Ilmu Jiwa, (Jakarta:
Gema Insani, 2007), 79.
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kesimpulan bahwa pada masa remaja memiliki kecenderungan untuk berpikir
mengenai soal-soal agama.*’

Peneliti menyimpulkan bahwa remaja masjid yang secara entitas adalah
remaja memiliki dimensi-dimensi psikologis, yakni kebutuhan untuk membentuk
suatu kelompok sosial, di dalam kelompok tersebut remaja juga memiliki
kecederungan membentuk suatu sub kelompok yang lebih kecil yakni sahabat.
Alasan yang dapat ditarik sebagai suatu simpulan mengenai kenapa remaja lebih
suka membentuk kelompok selain karena untuk mempertegas identitas mereka,
para remaja melakukanya untuk mendapatkan kesempatan memperoleh
pengakuan, kesenangan, dan memenubi kebutuhannya dalam berafiliasi. Sebab
itu mereka di dalam kelompok mempelajri sesuatu yang penting yaitu norma dan
juga peran yang akan menentukan seperti apa mereka nantinya.

B. Rekrutmen SDM
1. Hakikat Rekrutmen SDM Non Profit

Secara umum istilah rekrutmen SDM memang berasal dari organisasi
atau lembaga profit, berdasarkan itu rekrutmen SDM didefinisikan dengan
sebagai proses menarik calon-calon yang memiliki kualifikasi untuk masuk ke
posisi di dalam organisasi.*® Hal yang senada juga disampaikan oleh Barber,
bahwa rekrutmen SDM adalah praktik dan aktivitas yang dilakukan oleh
organisasi dengan tujuan utamanya mengidentifikasi dan menarik pekerja

potensial.*°

47 Ibid, 84.

48 Joan E. Pynes, HRM for Public & Nonprofit Organizations, 180.

49 Marc Orlitzky, “Recruit ment Strategy”, The Oxford Handbook of Human Resource
Management, (New York: Oxford University Press, 2007), 273.
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Sementara itu Pynes menitikberatkan kajiannya pada rekrutmen SDM di
organisasi publik. Organisasi publik/nonprofit memberikan kredit ekstra bagi
pekerja/karyawan yang saat ini bekerja di organisasi. Menurutnya sebelum
melakukan rekrutmen, organisasi nonprofit perlu menentukan tujuan dan arah
untuk waktu yang akan datang, dengan demikian akan diketahui perkiraan
kebutuhan SDM vyang dibutuhkan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
organisasi memiliki beberapa pilihan. Mereka dapat merekrut pegawai baru,
mempromosikan pegawai lama yang memiliki kemampuan sesuai dengan yang
dibutuhkan organisasi, atau menyediakan pelatihan bagi karyawan untuk
mempersiapkan kebutuhan di masa yang akan datang. Selain itu, organisasi harus
memahami bagaimana penentuan kualifikasi pekerjaan, dimana mencari kandidat
yang cocok serta memilih kandidat yang paling sesuai.>

Dalam konteks organisasi nonprofit atau sosial, SDM atau orang yang
bekerja bagi organisasi juga ada yang sifatnya relawan (volunteer). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa sukarelawan dapat berasal dari berbagai latar
belakang sosial.>! Dari beberapa penelitian tersebut juga mengindikasikan bahwa
para sukarelawan memberikan pelayanan atas alasan yang beragam, misalnya
untuk mempelajari kemampuan yang baru, pengembangan diri, meningkatkan
kepercayaan diri, menyiapkan karir, mengekspresikan nilai-nilai personal dan
komitmen komunitas, dan bahkan mengurangi konflik ego atau ancaman

identitas.>?

%0 Joan E. Pynes, HRM for Public & Nonprofit Organizations, 181.

51 Peggy A. Thoits & Lyndi N. Hewitt, “Volunteer Work and Well-Being”, Journal of
Health and Social Behavior, Vol. 42 (June, 2001), 116.
>2 |bid, 117.
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Dari uraian di atas, dalam rekrutmen SDM organisasi nonprofit harus
juga membuat penawaran nilai yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan calon
SDM, menentukan darimana sumber SDM didapatkan, dan membuat metode
perekrutan, misalnya berupa buletin, info lowongan, atau selainnya.

2. Metode Rekrutmen SDM

Metode yang diterapkan pada proses rekrutmen akan berpengaruh sangat
besar terhadap banyaknya lamaran yang masuk ke dalam perusahaan. Metode
calon karyawan baru, dibagi menjadi metode terbuka dan metode tertutup®s,
Metode terbuka adalah dimana rekrutmen diinformasikan secara luas dengan
memasang iklan pada media masa baik cetak atau elektronik, ataupun dengan cara
dari mulut ke mulut (kabar orang lain) agar tersebar ke masyarakat luas. Dengan
metode terbuka ini diharapkan dapat menarik banyak lamaran yang masuk,
sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang qualified menjadi lebih
besar.>* > Dengan kata lain model open recruitmen menyediakan dan memberikan
kesempatan yang sama bagi seluruh warga negara untuk ikut bersaing dalam
proses penyeleksian. Dasar penilaian dilaksanakan melalui proses dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan, melalui pertimbangan-pertimbangan yang objektif
rasional, dimana setiap orang yang memenuhi syarat untuk mengisi jabatan politik

yang dipilih oleh rakyat mempunyai peluan yang sama dalam melakukan

53 Nazaruddin Syamsudin dalam Hesel Nogi Tangklisin, Kebijakan Publik Yang Membuni,
(‘Yogyakarta: Yayasan Pembaruan Administrasi Publik Indonesia & Lukman Offset, 2003), 189.

> A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Prusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 34.

% Ahmad Fatah Yasin, Pengenbangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 107.
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kompetisi untuk mengisi jabatan baik jabatan politik maupun jabatan administrasi
dan pemerintah.®

Metode tertutup yaitu dimana rekrutmen diinformasikan kepada para
karyawan atau orang tertentu saja. Akibatnya lamaran yang masuk relatif sedikit,
sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang baik akan semakin
sulit.>” %® Dengan kata lain kesempatan untuk masuk dan dapat menduduki posisi
atau jabatan tertentu tidaklah sama bagi setiap calon SDM. Artinya hanya
individu-individu tertentu yang dapat direkrut untuk menempati posisi dalam
politik maupun pemerintah. Dalam cara yang tertutup ini orang mendapatkan
posisi elit melalui cara-cara yang tidak rasional seperti pertemanan, pertalian
keluarga dan lain-lain.

Dari uraian di atas maka model rekrutmen yang bersifat terbuka (open
recruitmen) pada prinsipnya merupakan model rekrutmen yang digunakan oleh
lembaga nonprofit tertentu, dengan maksud memberikan kesempatan yang sama
pada masyaarakat luas, tidak harus memiliki kekerabatan dan semacamnya,
dengan harapan akan mendapatkan jumlah sukarelawan yang banyak dengan
berbagai macam backgorund kemampuan, dengan demikian akan bisa dilakukan
pemilihan secara objektif dan banyak opsi bagi lembaga tersebut.

3. Metode Rekrutmen

%6 Nazaruddin Syamsudin dalam Hesel Nogi Tangklisin, Kebijakan Publik Yang Membuni,
(‘Yogyakarta: Yayasan Pembaruan Administrasi Publik Indonesia & Lukman Offset, 2003), 18

ST A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Prusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 34.

% Ahmad Fatah Yasin, Pengenbangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Pendidikan
Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 107.
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Penawaran terhadap calon SDM (sukarelawan) dapat dilakukan dengan
berbagai macam metode, tergantung dari cakupan sumber SDM (open atau
closed). Closed recruitmen, maka metodenya bisa berupa penawaran langsung,
pengumuman terbuka di dalam lembaganya sendiri, atau saran dari rekan Kkerja.
Sedangkan untuk open recruitmen, metode yang bisa digunakan antara lain seperti
website, agen atau konsultan rekrutmen SDM, kenalan karyawan, media sosial,
iklan media cetak, jurnal spesialis, dan lain-lain.

Organisasi atau lembaga dakwah dapat mengambil satu atau beberapa
metode dalam melakukan rekrutmen SDM. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan
dalam memilih metode, antara lain: 1) Peluang menghasilkan kandidat yang
sesuai kualifikasi; 2) Kecepatan dalam mendapatkan kandidat; 3) Biaya yang
dibutuhkan.

C. Teori Pengambilan Keputusan Stratejik
1. Hakikat Keputusan Stratejik

Keputusan stratejik merupakan istilah yang dikeluarkan oleh ilmu
manajemen strategi. Manajemen strategi merupakan sebuah seni dan pengetahuan
dalam merumuskan, mengimplementasikan dan melakukan evaluasi atas
keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan organisasi mencapai
tujuannya.>® Hal ini selaras dengan pendapat F. David yang menyatakan bahwa
manajemen strategi merupakan ilmu yang digunakan untuk memformulasi,

mengimplementasi dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang meyakinkan

59 Shofyan Affandi, Manajemen Strategi Untuk Organsisasi Dakwah, (Surabaya: Kurnia
Group, 2016), 11.
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organisasi dapat mencapai tujuannya.®® Dalam studi manajemen startegi istilah
kunci yang paling disebut serta menjadi tema sentralnya adalah istilah ‘strategi’.®!
Manajemen startegis memiliki suatu tujuan penggunaan, dalam bidang
manajemen ilmu tersebut digunakan untuk mengeksploitasi peluang baru yang
berbeda untuk masa mendatang; perencanaan jangka panjang, sebaliknya,
mencoba untuk mengoptimalkan tren sekarang untuk masa mendatang.5?
Sedangkan strategi sendiri berasal dari bahasa Yunani, yakni strategos,
atau strategus dengan kata jamak strategi . Strategos berarti jenderal tetapi dalam
Yunani kuno sering berarti perwira negara (state officer) dengan fungsi yang luas.
Pada abad ke-5 SM sudah dikenal adanya board of ten strategy di Athena,
mewakili 10 suku di yunani. Hingga abad ke-5 SM, kekuasaan politik terutama
politik luar negeri dari kelompok strategi itu semakin meluas.®® Dalam artian yang
sempit, menurut Matloff strategi berarti the art of the general (seni jenderal).®*
Dalam konteks manajemen Kkata strategi berarti ilmu mengenai perencanaan dan
pengerahan sumber daya untuk operasi besar-besaran, melansir kekuatan pada
posisi siap yang paling menguntungkan sebelum melakukan penyerangan

terhadap lawan.®® Sehingga secara etimologi strategi bisa diartikan sebagai ilmu

6 Fred. R. David, Startegic Mangement Concept and Case, (Jakarta: Penerbit Salemba
Empat, 2006), 5.

81 Shofyan Affandi, Manajemen Strategi Untuk Organsisasi Dakwah, (Surabaya: Kurnia
Group, 2016), 12.

62 Fred. R. David, Startegic Mangement Concept and Case, (Jakarta: Penerbit Salemba
Empat, 2006), 6.

83 Momigliano dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik
dan Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 1996), 85.

64 Matloff dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik
Dan Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 61.

8 Jemsly Hutabarat & Martani Huseini, Strategi: Pendekatan Komperhensif dan
Terintegrasi, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 2011), 13-15.
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atau cara yang digunakan untuk mengelola sumber daya yang ada demi mencapai
suatu tujuan tertentu.

Secara terminologi istilah strategi memiliki beberapa arti, diantaranya
adalah langkah-langkah operasional dalam menuju terlaksananya suatu kegiatan
yang merupakan taktik untuk mencapai suatu tujuan kegiatan.®® Selain itu menurut
Halim strategi adalah suatu cara dimana organisasi/ lembaga akan mencapai
tujuannya, sesuai dengan peluang-peluang dan ancaman-ancaman lingkungan
eksternal yang dihadapi, serta sumber daya dan kemampuan internal. James Af.
Stomer berpendapat bahwa strategi adalah “penentuan tujuan dan sasaran pokok
jangka panjang dari suatu usaha, dan pengambilan serangkaian tindakan dan
pengalokasian sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan.” Dan
menurut Salusu strategi ialah suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber
daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungannya yang
efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.®® Dari
adanya pengertian strategi dari segi terminologi di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa strategi dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan, yang tidak lepas dari tujuan jangka panjang. Dengan
mempertimbangkan faktor sumber daya internal/ kemampuan internal dan faktor
eksternal baik berupa peluang ataupun ancaman dari lingkungan eksternal yang

dihadapi.

%6 M.Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi
Dakwah, (Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta 1997), Cet. 1, 21.

67 James AF.Stomer dan R. Edward Freeman, Manajemen, diterjemahkan oleh Wilhelmus
W. Bakowatun dan Benyamin Molan, (Jakarta : Intermedia, 1994), cet ke-1, 306.

88]. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 1996), 101.



49

Keputusan stratejik pada hakikatnya adalah membuat pilihan stratejik.
Berarti juga pilihan dari beberapa alternatif stratejik. Keputusan stratejik terutama
lebih berkaitan dengan masalah eksternal perusahaan dibandingkan dengan
masalah internalnya, dan secara khusus membahas bauran produk yang akan
dibuat perusahaan, dan di pasar mana perusahaan akan menjualnya. Pilihan
tersebut berupa suatu ketetapan mengenai aspirasi-aspirasi stratejik yang realistik,
yaitu keinginan yang masuk akal dan dapat direalisasikan®®. Shierly juga memiliki
pendapat yang sama dengan Ansoff, bahwa maksud dari pengambilan keputusan
stratejik ialah merumuskan hubungan antara organisasi dengan lingkungannya.”
Maka bisa disimpulkan bahwa pengambilan keputusan stratejik ialah suatu proses
memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai situasi.
Proses itu untuk menemukan dan menyelesaikan masalah organisasi.
Pengambilan keputusan memerlukan serangkaian tindakan dan membutuhkan
beberapa langkah. Dalam manajemen atau dalam kehidupan organisasi sering
tindakan itu banyak tercermin dalam berbagai diskusi antara pimpinan dengan
stafnya.

Keputusan stratejik berbeda dengan perencanaan stratejik, dalam
dinamika atau aktivitas suatu organisasi, mereka membuat banyak keputusan
stratejik namun umumnya mereka hanya membuat satu rencana stratejik.
Perencanaan stratejik adalah sebuah proses sistemik yang disepakati dengan

membangun Kketerlibatan diantara stakeholder utama tentang prioritas utama bagi

89 |gor Ansoff, Corporate Strategy (London : Penguin, 1985), 18.
70 Ibid,.
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misinya dan tanggap terhadap lingkungan operasi.”* Rencana stratejik itu
menyeluruh, berjangka waktu tertentu, yang dijabarkan dalam angka-angka waktu
dan biaya. Semunaya dalam uraian yang panjang. Perencanaan stratejik
menyangkut semua kegiatan yang direncanakan untuk merealisasikan misi
organisasi. Perencanaan stratejik merupakan suatu proses, sebagai sebuah proses
ia akan dilakukan secara continue. Sementara keputusan stratejik bisa dibuat lagi
dengan bertolak pada perencanaan tersebut. Keputusan stratejik dibuat sekali
selesai, sementara perencanaan stratejik, sekali dibuat maka ia akan berkelanjutan.
Rencana stratejik berikutnya merupakan kelanjutan dari rencana stratejik
sebelumnya. Sebaliknya sebuah keputusan stratejik berikutnya belum tentu
merupakan kelanjutan dari keputusan stratejik sebelumnya.’® Keputusan stratejik
adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi alternatif yang dilakukan secara sadar
dengan cara menganalisa kemungkinan-kemungkinan dari alternatif tersebut
bersama konsekuensinya. Setiap keputusan stratejik akan membuat pilihan
terakhir, dapat berupa tindakan atau opini. Itu semua bermula ketika Kita perlu
untuk melakukan sesuatu tetapi tidak tahu apa yang harus dilakukan.

Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pengambilan
keputusan stratejik merupakan bagian dari perencanaan stratejik, bukanlah suatu
aktifitas manajemen yang berdiri sendiri. Keputusan stratejik dibuat berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan lazimnya pembuatan rencana stratejik, hanya saja

yang membedakan dirinya dengan perencanaan stratejik adalah sifat

1 Michael Allison & Jude Kaye, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Nirlaba,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 1.

2], Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 1996), 489-490.
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continuinitasnya, bahwa perencanan stratrejik itu berkelanjutan, berhubungan
antar satu rencana stratejik dengan rencana stratejik selainnya, sementara
keputusan stratejik tidaklah demikian, ia bisa berhubungan dan tidak berhubungan
bergantung pada karakteristik program yang dihasilkan oleh analisis rencana
stratejik. Maka keputusan stratejik amatlah ditentukan oleh rencana, program dan
prosedur yang menyusun keputusan tersebut.
2. Karakteristik Keputusan Stratejik

Sebuah keputusan stratejik memiliki karakteristik tersendiri, bagi
Schwenk karakteristik utamanya adalah: (1) Tidak terstruktur dan non rutin,
keputusan stratejik tidak bisa dibuat hanya dengan menggunakan aturan
pengambilan keputusan yang sederhana dan bahkan tidak bisa dibuat dengan
menggunakan formula. (2) Keputusan stratejik memegang peranan sentral bagi
organisasi karena menyangkut soal komitmen yang sangat luas mengenai sumber
daya, dan ditambah dengan resiko besar yang memungkinkan timbul, atau
sebaliknya malah akan membuahkan hasil yang sangat memusakan bagi
organisasi tersebut. (3) Umumnya suatu keputusan stratejik amatlah komplek. (4)
Memiliki kelainan tersendiri atau suatu keputusan yang memiliki ciri
‘kejarangannya’. (5) Keterlibatan sejumlah orang dalam merumsukan keputusan
tersebut. (6) Memiliki konsekuensi yang sangat besar. (7) Penentu keputusan
berikutnya atau selalu mendahului, dan karenanya keputusan-keputusan

berikutnya akan lebih mudah dibuat.”

73], Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 114.
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3. Domain Keputusan Stratejik

Dalam ranah yang seperti apa organisasi bisa mengambil atau
membuat suatu keputusan yang stratejik, sebab berdasarkan karakteritiknya
tidaklah semua jenis kepututsan adalah keputusan stratejik. Sherly menambahkan
bahwa keputusan itu pertama-tama haruslah berkaitan dengan hakikat mendasar
dari organisasi.”* Beberapa domain keputusan stratejik antara lain™: (1)
Keputusan stratejik haruslah mempersoalkan masalah misi fundamental, misi
utamanya tidak boleh luput, sebab disitulah dijelaskan tujuan umum dan prinsip-
pronsip dasar organisasi tersebut. (2) Kelompok masyarakat yang akan dilayani
atau target group, yakni kelompok yang akan memperoleh manfaat dari adanya
program organisasi. (3) Tujuan dan sasaran, suatu keputusan stratejik haruslah
berbicara mengenai apa yang ingin dicapai oleh organisasi itu melalui berbagai
program organisasi tersebut. Tujuan itu hendaknya dijelaskan dalam bentuk
tujuan umum (goals) dan tujuan khusus (objectives). (4) Program dan pelayanan,
apa yang akan ditawarkan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan atau sasaran
tadi. (5) Wilayah pelayanan secara georgrafis, daerah-daerah yang akan dilayani
perlu diklasifikasi atau ditetapkan prioritas pelayanan yang akan diberikan. (6)
Keunggulan komparatif, keuntungan komparatif apa yang akan diperoleh. Suatu
keputusan stratejik perlu melihat hal itu. Artinya dari pelayanan yang akan
diberikan, organsasi tersebut mendapatkan keuntungan apa, hal ini akan bisa

diketahui bila dibandingkan dengan keuntungan yang didapatkan dari pelayanan

74 Sherly dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan
Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 115.

75 J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 115-116.
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yang diberikan oleh organisasi lain kepada kelompok yang sama atau target pasar
yang sama.
4. Komponen- Komponen Keputusan Stratejik
Dengan adanya uraian mengneai hubungan antara keputusan
stratejik dengan lingkungan, tujuan dan sasaran organisasi. Dengan demikian akan
bisa ditarik komponen-komponen penting dari suatu keputusan stratejik, yaitu’®:
(1) Keputusan stratejik haruslah dibuat oleh pemegang keputusan tingkat tinggi.
(2) Dibuat untuk mencapau tujuan, sasaran tertentu dari suatu organisasi. (3)
Dibuat setelah memperhitungkan kemampuan internal. (4) Memperhitungkan
nilai-nilai dan karakteristik peribadi pembuat keputusan. (5) Mempertimbangkan
lingkungan eskternal. (6) Ada relasi antara variabel eksternal dan internal. (7)
Mengandung makna persaingan atau kompetisi.
5. Anatomi Proses Keputusan
Salusu mengumpulkan berbagai macam pandangan mengenai
anatomi suatu proses keputusan, hal ini perlu dilakukan mengingat suatu model
akan mempengaruhi keuntungan yang didapatkan. Falsen misalnya saat
mengembangkan model proses pengambilan keputusan, yakin bahwa model itu
bisa menyelesaikan masalah yang terstruktur dan tidak terstruktur, ia menamakan
modelnya dengan anatomi proses keputusan, yang terdiri dari: (1) Fase awal,

identifikasi. (2) Fase desain. (3) Fase pilihan dan pelaksanaan. (4) Fase evaluasi.”’

7% |bid,. 117-118.
7 Falsen dalam J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan
Organisasi Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 266.
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Higgin mendukung ide Falsen dengan catatan tidak melupakan pendefinisian
masalah sebagai langkah awal. Dia kemudian mengusulkan tiga fase di dalam
memebuat suatu keputusan stratejik. Fase pertama perumusan masalah, fase kedua
identifikasi sebab timbulnya masalah, dan fase ketiga penyelesaian.’® Dalam model
yang telah direvisinya, Higgin kemudian memperkenalkan lima fase perumusan
keputusan stratejik, pengakuan, identifikasi, penyelesaian, implementasi, dan
kontrol.

Wheelen dan Hunger setelah mendalami berbagai model proses pengambilan
keputusan stratejik, akhirnya berhasil menyusun satu model yang lebih
komperhensif dibandingkan dengan model-model lainnya. Model itu terdapat tiga
fase: (1) Formulasi strategi yang terdiri dari enam langkah sebagai berikut:

1) Mengevaluasi hasil-hasil yang dicapai saat ini dan mengevaluasi misi,
tujuan, sasaran, dan kebijaksanaan organisasi yang berlaku sekarang.

2) Reviu yang dilakukan oleh manajer-manajer stratejik.

3) Scanning lingkungan eksternal: memilih faktor-faktor strataejik yaitu
peluang dan ancaman.

4) Scanning lingkungan internal: memilih faktor-faktor stratejik yaitu
kekuatan dan kelemahan.

5) Menganalisis faktor-faktor stratejik dalam kerangka situasi yang
sedang berlangsung serta mereviu, merevisi jika perlu atas misi dan
sasaran organisasi.

6) Mengembangkan, mengevaluasi alternatif-alternatif yang terbaik.

"8 1bid.,
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(2) Fase kedua, yaitu implementasi strategi yang merupakan
langkah ketujuhnya, meliputi langkah-langkah penyusunan program,
penganggaran dan penetapan prosedur. (3) Fase ketiga, evaluasi dan
kontrol.

Model lain dalam suatu anatomi pengambilan keputusan stratejik
adalah model eklektik, yaitu hasil ramuan dari berbagai model proses
pengambilan keputusan stratejik.” Model eklektik membagi langkahnya
menjadi empat fase untuk membuat keputusan stratejik: (1) Fase I,
identifikasi, yang terdiri atas evaluasi terhadap Kinerja organisasi sekarang
serta perumusan masalah. (2) Fase Il, pengembangan, terdiri atas tiga
langkah: analisis faktor internal lalu memilihnya sebagai faktor stratejik
berupa kelemahan dan kekuatan, analisis faktor eksternal lalu memilihnya
sebagai faktor-faktor stratejik berupa peluang dan anacaman, menganalisis
SWOT. (3) Fase lll, penyelesaian yang terdiri atas empat langkah di
dalamnya: reviu tujuan dan saasaran organisasi, perumusan alternatif-
alternatif stratejik, memilih alternatif stratejik yang akan dijadikan
keputusan stratejik, otorisasi keputusan. Berikut merupakan bagan dari

proses pengambilan keputusan strategis model eklektik:

2], Salusu, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Organisasi Publik Dan Organisasi
Nonprofit, (Jakarta: Grasindo, 2015), 272.
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Gambar 2.1: Model Pengambilan Keputusan Stratejik Organisasi Publik dan Organisasi Nirlaba®
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Proses Pengambilan Keputusan Stratejik

Proses pengambilan keputusan stratejik atau proses perumusan
strategi tidak hanya sebatas hingga tahap penentuan keputusan saja,
melainkan juga sampai ada tahap implementasi dan evaluasi. Dimana
prosesnya dibagi menjadi empat tahapan besar atau empat fase.8! Antara
lain:

a. Fase I, identifikasi.

Fase identifikasi ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
masalah dalam suatu pencapaian tujuan organisasi tertentu. Masalah
yang dimaksud yaitu perbedaan antara kondisi yang diinginkan
dengan kondisi actual saat ini, perbedaan dalam arti negatif. Fase
identifikasi ini diperlukan oleh para pembuat keputusan strategic
untuk menyadari bahwa ada permasalahan, mencari tahu penyebab
suatu masalah yang muncul, sehingga bisa mengambil keputusan
yang tepat, dengan berpijak pada sasaran atau capaian yang hendak
dicapai oleh organisasi, dan masalah yang terdapat dalam organisasi.
Untuk bisa mengetahui apakah organisasi saat ini berada dalam
permasalahan ataukah tidak, sudah seharusnya memiliki tujuan atau
sasaran organisasi. Karena dari tujuan dan sasaran itulah akhirnya
bisa diukur, apakah posisi organisasi saat ini sudah sesuai dengan

tujuan atau sasaran organisasi, ataukah belum sesuai untuk bisa

81 |bid, 272-273.
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mencapainya. Yang pada intinya, perumusan masalah itu dapat dilihat

dari perbedaan antara kondisi actual dengan kondisi yang diinginkan.

Dan untuk bisa melalukan tahap identifikasi ini, langkah-langkahnya

yaitu :82

1) Survei Masalah

Kedudukan survei masalah disini untuk mengetahui
penyebab timbulnya suatu masalah atau akar dari sumber masalah
yang terjadi. Sebab cukup banyak variabel yang harus
diperhitungkan untuk menetapkan faktor penyebab dari suatau
masalah, karena itulah harus dilakukan survei. Setelah penyebab
masalahnya diketahui maka proses pengambilan keputusan bisa

dilakukan.®

2) Fase Evaluasi Tujuan dan Sasaran

Fase ini adalah fase mengevaluasi tujuan dan sasaran,
sejauh mana program-program yang digambarkan dalam tujuan
dan sasaran itu telah direalisasikan. Atau dengan kata lain adalah
diagnosis masalah melalui pengumpulan informasi.®* Identifikasi
masalah merupakan kegiatan yang sangat esensial di dalam proses

pengambilan suatu keputusan yang stratejik.

b. Fase Il, fase pengembangan.

8 |bid, 279.
% Ibid, 280.

8 1bid,.
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Prinsipnya di tahap ini, memberikan arti yang begitu besar
pada keputusan stratejik yang dipilih karena di bagian ini
diperhitungkan banyak faktor terutama faktor lingkungan yang
diperkirakan akan berdampak luas bagi sukses tidaknya strategi yang
dijalankan di lapangan nantinya. Kemahiran dalam menganalisis dan
mendeteksi faktor-faktor stratejik di lingkungan organisasi akan
menentukan bobot dari suatu keputusan stratejik, baik dalam analisa
peluang dan tantangan yang melingkupi.®

Bahkan seringkali banyak organisasi yang bekerja sama
dengan organisasi yang selainnnya untuk membantu dalam
menganalisis factor-faktor stratejik, maupun demi mencari dan
mengejar peluang. Kerja sama yang dimaksud dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu:

1) Kaoalisi Internal

Koalisi antar anggota yang terdapat di dalam internal. Yaitu
berbicara mengenai kekompakan anggota internal dalam

menjalankan pekerjaan.

2) Kaoalisi Eksternal
Koalisi eksternal merupakan koalisi yang melibatkan pihak

diluar internal organisasi. Baik untuk mencari dan menambah

8 1bid, 281.
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peluang maupun memperhitungkan faktor eksternal berupa
ancaman untuk bisa memutuskan keputusan strategic.®
Ada tiga kegiatan utama yang dilakukan para pembuat
keputusan selama fase pengembangan ini, yaitu mempelajari
dengan seksama dan teliti akan kemampuan organisasi, kemudian
merumuskan kekuatan dan kelemahannya. Sesudah itu,
mempelajari secara saksama kecenderungan-kecenderungan
dalam lingkungan eksternal, lalu merumuskan peluang-peluang
yang tersedia, dan kemungkinan tantangan atau ancaman yang bisa
berdampak luas terhadap kegiatan organisasi. Dan langkah terakhir
adalah mengintegrasikan semua faktor stratejik yang sempat
dideteksi dalam lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
Atau yang biasa disebut analisis SWOT. Ketiga tahap di atas bila
dirincikan terdiri atas hal berikut ini
a) Menyimak dengan saksama faktor-faktor yang berpengaruh
dalam lingkungan internal dan kemudian memilih faktor-
faktor stratejik berupa kekuatan dan kelemahan organisasi.
Prinsipnya mempelajari dengan teliti kemampuan organisasi
dengan merumuskan kekuatan dan kelemahannya. Menurut
Salusu, kapabilitas atau kemampuan organisasi adalah konsep
yang dipakai untuk menunjuk pada kondisi lingkungan

internal yang terdiri atas dua factor strategic, yaitu kekuatan

% 1bid, 283.
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dan kelemahan. Kekuatan adalah situasi dan kemampuan
internal yang bersifat positif, yang memungkinkan organisasi
memiliki keuntungan untuk mencapai sasarannya. Sedangkan
kelemahan adalah situasi dan ketidakmampuan internal yang
mengakibatkan organisasi tidak dapat mencapai sasarannya.
1) Kekuatan Organisasi (Strengths)

Segala hal yang menjadi karakteristik keunggulan
yang dimiliki oleh organisasi. 8Contoh elemen yang
dipandang sebagai kekuatan yaitu lokasi yang strategis
dengan transportasi dan komunikasi, keamanan yang
terjamin, dan pengembangan proyek pemerintah. Dari segi
organisasi, bisa berupa : struktur organisasi yang tangguh,
administrasi yang rapi dengan penjabaran tugas dan
tanggung jawab yang jelas dan jarak kendali yang
memadai, semua karyawan memahami tugasnya, dan
sejenisnya.

2) Kelemahan Organisasi (Weaknesses)

Contoh hal yang menjadi kelemahan bagi organisasi

yakni, jauh dari jangkauan fasilitas umum, kurangnya

sumber daya dana untuk mendukung program yang

87 Ibid, Hal 292
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direncanakan, terbatasnya tenaga terampil, dan
sejenisnya.®®

b) Menyimak dengan saksama factor-faktor yang berpengaruh
dalam lingkungan eksternal dan kemudian memilih faktor-
faktor stratejik berupa peluang dan ancaman-ancaman atau
tantangan.®® Prinsipnya mempelajari kecenderungan dalam
lingkungan eksternal, lalu merumuskan peluang-peluang yang
ada, dan kemungkinan tantangan atau ancaman yang bisa
berdampak luas terhadap kegiatan organisasi. Dengan
gambaran proses di fase pengembangan ini yaitu proses
perumusan alternatif-alternatif, kemudian melangkah ke fase
selanjutnya,  proses  seleksi, yang = mengevaluasi
penyelesaiannya. Dan menuju langkah otorisasi, dengan

memberikan keputusan strategi yang akan digunakan.

c) Menganalisis SWOT

Prinsipnya di tahap ini, yakni mengintegrasikan semua
faktor yang sudah dideteksi dalam lingkungan internal
maupun eksternal. Dari sini akhirnya bisa mengukur
bagaimana kondisi yang melingkupi organisasi. Baik dari segi
kekuatan, kelemahan, peluang maupun ancaman yang

memungkinkan terjadi.*

8 1bid, hal 294.
8 1bid, hal 272.
% 1bid, hal 284.
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Fase I1l, penyelesaian.

Di fase ini, ruang lingkupnya yakni meliputi peninjuan ulang
tujuan dan sasaran jika dianggap perlu, perumusan alternatif-
alternatif strategi, penetapan alternatif yang dipilih berdasarkan
prioritas, dan pengesahan atas alternatif yang dipilih. Alternatif
yang terpilih ini, sesudah disahkan akan menjadi keputusan stratejik.
Dan itulah strategi organisasi untuk suatu aspek dalam organisasi
tertentu.”> Dan dalam menentukan keputusan strategi yang
digunakan, diantara alternatif-alternatif yang ada, semuanya
dipertimbangkan dengan kemampuan organisasi dan pada hasil
analisis SWOT. Singkatnya pada tahap penyelesaian ini, langkahnya
yakni : (1) Review tujuan dan sasaran Organisasi. Sebagai pijakan
dalam merumuskan alternative strategi.®? (2) Perumusan alternatif-
alternatif stratejik. Dalam proses perumusan alternative juga perlu
memperhatikan sumber daya dan kapabilitas organisasi, supaya
nantinya alternatif strategi yang dimunculkan bisa realistis untuk
dijalankan. (3) Memilih alternatif stratejik. Yaitu proses
mempertimbangkan pilihan-pilihan yang ada, yang nantinya akan
dijadikan keputusan strategi untuk dijalankan di lapangannya. (4)

Otorisasi keputusan stratejik.

°L 1bid.
%2 1bid,

hal 272.
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Menurut Salusu, dalam proses otorisasi keputusan stratejik,
seringkali  terjadi  proses inkrimentalisme. Maksud dari
inkrimentalisme ini sendiri yakni semacam interupsi-interupsi
sebelum disahkannya keputusan hingga menghasilkan perubahan-
perubahan keputusan secara bertahap namun tidak sampai membuat
keputusan yang mengejutkan atau yang berbeda dari yang
dirumuskan di awal.®® Hubungan antar variabel dalam penjelasan di

atas, dapat dilihat di gambar 2.1

% 1bid, hal 287.
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